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 Konsep penjumlahan merupakan penambahan 
sekelompok bilangan atau lebih menjadi suatu 
bilangan yang disebut jumlah. Pengenalan konsep 
penjumlahan anak di PAUD Harsya Ceria Banda Aceh 
masih kurang, karena belum diterapkan pengenalan 
konsep penjumlahan di sekolah. Jadi anak belum 
mengetahui tentang pengenalan konsep penjumlahan 
dan anak-anak juga belum mengetahui tentang media 
buah kopi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan media buah kopi untuk 
pengenalan konsep penjumlahan pada anak 
Kelompok B di PAUD Harsya Ceria, Lingke, Kota 
Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen menggunakan desain one group pretest-
posttest design. Subjek dalam penelitian ini adalah anak 
usia 5-6 tahun yaitu anak kelompok B yang berjumlah 
11 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan lembar tes untuk melihat 
pengenalan konsep penjumlahan menggunakan 
media buah kopi. Dalam penelitian ini, peneliti 
mendapatkan hasil dimana pengenalan konsep 
penjumlahan pada anak kelompok B sebelum 
menggunakan media buah kopi dengan nilai rata-rata 
2 dengan kriteria Mulai Berkembang (MB), dan 
pengenalan konsep penjumlahan pada anak kelompok 
B setelah menggunakan media buah kopi dengan nilai 
rata-rata 2,5 dengan kriteria Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH). Berdasarkan hasil analisis uji-t 
diperoleh thitung = 3,04 dan ttabel = 1,812 dengan derajat 
bebas (db) 10 pada taraf signifikan α = 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media buah kopi 
untuk pengenalan konsep penjumlahan  anak ada 
pengaruh yang signifikan antara skor peroleh tes awal 
(pretetst) dengan skor tes akhir (posttest). Hal ini dapat 
dibuktikan dengan nilai thitung yang diperoleh adalah 
3,04 dan ttabel 1,812. Jadi thitung>ttabel sehingga Ha 
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diterima dan Ho ditolak. 
 

PENDAHULUAN 

 Perkembangan kognitif salah merupakan satu aspek yang penting untuk 

perkembangan anak. Perkembangan kognitif yaitu penambahan ide-ide, dari sejak 

lahir sampai mencapai kematangannya. Perkembangan kognitif adalah bagian dari 

salah satu yang berhubungan dengan memecahkan masalah yang berfikir logis dan 

simbolik. Perkembangan kognitif adalah proses dimana individu dapat 

meningkatkan kemampuan dalam menggunakan pengetahuannya. Perkembangan 

kognitif anak perlu distimulasi dan diberi rangsangan agar dapat meningkat. 

(Khaironi Mulianah, 2022: 262). 

 Kemampuan berhitung adalah mengenal jumlah yang berhubungan 

dengan kemampuan berpikir simbolik. Kemampuan berhitung adalah mencoba 

memahami matematika. Matematika yang berhubungan dengan bilangan dan 

perhitungan, terutama penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, yang 

merupakan operasi yang sangat dasar. Namun, untuk anak usia dini menjumlahkan 

atau menambahkan sudah sangat baik. Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan 

diatas peneliti cenderung untuk mengenalkan konsep penjumlahan kepada anak 

dari yang paling sederhana atau paling dasar. (Romlah, Medinda Nina Kurniah, dan 

Wembrayarli, 2016:73). Maka dari itu, perlu pengenalan konsep penjumlahan dari 

sejak dini, dan setelah itu metode atau kegiatannya adalah kegiatan melalui bermain. 

Dari Permendikbud 137 Tahun 2014, antara lain Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Anak usia 5-6 tahun terkait dengan berpikir simbolik. Kemampuan berhitung pada 

anak usia dini termasuk pada aspek kognitif tentang matematika yang berkaitan 

dengan konsep penjumlahan. (Kurniawati, Fajar dan Mukhoiyaroh, 2019: 2).  

Kondisi seperti ini membutuhkan sebuah media untuk melatih anak 

mengenal konsep pejumlahan. Media biasanya berupa orang dalam pengertian ini 

guru, buku, dan lingkungan juga merupakan media. Media dalam proses 

pembelajaran dapat diartikan sebagai sebagai grafik, fotografi, dan alat elektronik 

yang digunakan untuk menangkap mengolah, dan menyusun informasi visual atau 

verbal. (Mukhtar Latif dkk., 2016:151) 
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Media merupakan  alat konkrit yang  menyediakan pesan serta dapat  

merangsang semangat  peserta didik untuk belajar, adapun contoh media yaitu: 

buku, film, kaset, serta film bingkai. Hendaknya media dapat dibaca, juga  didengar. 

(Arief S. Sadiman dkk, 2005:6-7). Pentingnya media yaitu dapat meningkatkan 

perkembangan kognitif seseorang salah satunya anak usia dini, khususnya untuk 

pengenalan konsep penjumlahan, maka peneliti berusaha untuk mengenalkan 

konsep penjumlahan dengan cara mencoba menggunakan media buah kopi. Media 

buah kopi yaitu alat pembelajaran yang dirancang dengan menggunakan buah kopi 

yang berwarna merah dan hijau yang memiliki tujuan untuk merangsang daya pikir 

anak, serta mendorong proses pembelajaran yang mengembangkan pengenalan 

konsep penjumlahan pada anak, dengan cara pemberian pembelajaran yang 

menyenangkan serta menarik bagi anak. Keunggulan penggunaan media buah kopi 

yaitu anak lebih tertarik dengan warna buah kopi dan dengan bentuk bulat dan 

kecil. Alasan menggunakan media buah kopi yaitu supaya lebih akrab dengan 

kehidupan anak-anak karena di Aceh ada banyak kedai kopi tapi anak tidak 

mengenal buah kopi, justru itu peneliti gunakan sebagai media pembelajaran. 

Aceh adalah dikenal sebagai provinsi Seribu Satu Warung Kopi. Sebutan ini 

tidaklah berlebihan karena kenyataannya, Provinsi Aceh dipenuhi dengan warung 

kopi hampir segenap penjuru kota bahkan desa. Hal ini memberikan indikasi bahwa 

Aceh adalah kopi, dan kopi adalah Aceh, artinya Aceh dan kopi adalah menyatu. 

Kenyataannya hal ini memang tidak ditemukan di provinsi lain di Indonesia, 

setidaknya di daerah-daerah yang pernah saya kunjungi. Masyarakat Aceh tentu 

dalam kesehariannya menggunakan warung kopi untuk melakukan berbagai 

aktivitas. Warung kopi di Aceh menjadi magnet yang efektif dalam menarik minat 

masyarakat Aceh untuk melakukan banyak kegiatan, yaitu pertemuan penting atau 

hanya sebagai tempat untuk mengobrol dan beramah tamah. (Saiful Akmal dan 

Muhajir Al Fairusy, 2018:4-5). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media buah 

kopi untuk pengenalan konsep penjumlahan pada anak Kelompok B di PAUD 

Harsya Ceria, Lingke, Kota Banda Aceh. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di PAUD Harsya Ceria dengan menggunakan metode 

eksperimen, dan jenis penelitian pretest-posttest, dan desain penelitian 

menggunakan “One Group Pretest-Posttest Design”, yaitu terdapat pretest dalam 

desain ini, dan sebelum diberikannya perlakuan. Kondisi sebelum perlakuan yaitu 

diamati dan dibandingkan. Desain ini dapat digambarkan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

       O1 X O2 

 Keterangan : 
  O1 : Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)  
  X : Perlakuan (treatment) 
  O2 : Nilai posttest (setelah diberi perlakuan). 

Adapun populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan subjek yang akan 

diukur, yang merupakan unit yang teliti.Populasi yang diteliti yaitu anak kelompok 

B dengan rentang usia 5-6 tahun di PAUD Harsya Ceria yang berjumlah 11 anak. 

Adapun sampel yang diteliti yaitu anak kelompok B dengan rentang usia 5-6 tahun 

di PAUD Harsya Ceria yang berjumlah 11 anak. 

Pada awal penelitian akan dilakukan pengukuran awal (pretest) terhadap 

pengenalan konsep penjumlahan. Pretest dilakukan dengan tujuan untuk 

mendapatkan data awal penelitian. Selanjutnya Pelaksanaan posttest dilakukan 

setelah adanya perlakuan/treatment. Posttest dilakukan dengan tujuan untuk melihat 

pengaruh penggunaan media buah kopi untuk pengenalan konsep penjumlahan 

anak kelompok B setelah diterapkan perlakuan/treatment dengan media buah kopi 

serta untuk melihat seberapa efektif menggunakan media buah kopi dalam 

pengenalan konsep penjumlahan pada anak kelompok B.  

Pada penelitian kuantitatif, peneliti dapat menggunakan instrumen dalam 

memperoleh data, instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai pada 

variabel yang diteliti. Instrumen penelitian ini diartikan sebagai alat atau fasilitas 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan memiliki hasil lebih baik, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.. 
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Adapun Teknik Pengumpulan Data dalam penelitian ni dengan cara 

menyebarkan Lembar Tes, dan Dokumentasi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 30 mei s/d 07 juni 2022. Pada 

tanggal 24 mei memberikan surat penelitian kepada kepala sekolah dan 

mendiskusikan mengenai penelitian yang akan dilaksanakan kemudian 

mengobservasikan kegiatan pembelajaran. Pada tanggal 30-31 mei melakukan pretest 

pada anak kelompok B yang berjumlah 11 orang anak. Pretest dilakukan dengan 

kegiatan menyebutkan lambang bilangan angka 1-10 dan lembar soal bentuk 

lingkaran penjumlahan dan lembar soal mencocokkan bilangan dengan lambang 

bilangan yang tingkat rendah 1-5 yang telah peneliti siapkan, kemudian anak-anak 

menjawab lembar soal dengan menuliskan jumlah di lembar soal kemudian 

menyebutkan jumlah tersebut, setelah itu anak mencocokkan  bilangan dengan 

lembar bilangan di lembar soal dan menyebutkan bilangan tersebut. Setelah 

mendapatkan data dari hasil pretest, selanjutnya melakukan dua kali 

perlakuan/treatment pada kelompok B dengan menggunakan media buah kopi. Pada 

treatment pertama, menjelaskan serta memperlihatkan buah kopi yang berwarna 

merah dan hijau dan angka yang ada di wadah. Kemudian mengajarkan dan 

mencontohkan cara menghitung menggunakan buah kopi yang telah peneliti 

siapkan. Pada treatment kedua menjelaskan serta mengajarkan penjumlahan 

menggunakan buah kopi pada anak dan meminta anak untuk menuliskan jumlah 

kopi yang telah ditambah dan anak menyebutkan jumlah buah kopi tersebut. 

Perkembangan konsep penjumlahan menggunakan media buah kopi dapat dilihat 

pada grafik dibawah ini: 

 
Gambar 1 Nilai Rata-Rata Peningkatan pengenalan konsep penjumlahan 

menggunakan media buah kopi. 

2.1 

2.3 

2

2.1

2.2

2.3

2.4

Treatment 1 Treatment 2
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  Kemudian pada tanggal 06 s/d 07 juli melakukan posttest kembali apakah 

konsep penjumlahan anak meningkat setelah dua kali treatment menggunakan buah 

kopi untuk melihat peningkatakan pengenalan konsep penjumlahan anak 

menggunakan buah kopi,  angka-angka, bentuk lingkaran,  warna merah dan warna 

hijau. Anak menyebutkan angka-angka, anak mencocokkan bilangan dengan 

lambang bilangan, anak belajar penjumlahan, dan anak menuliskan jumlah di lembar 

soal dan menyebutkan jumlah tersebut. Adapun data pretest dan data posttest adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Rekapitulasi Data pretest dan posttest  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat perbedaan perolehan nilai pretest dan 

posttest terhadap pengenalan konsep penjumlahan pada anak. Pada pretest nilai rata-

rata yang diperoleh adalah 2, sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh pada posttest 

adalah 2,5. Hasil peningkatan perkembangan konsep penjumlahan menggunakan 

media buah kopi dapat dilihat pada grafik berikut ini: 

No. Nama Anak Pretest Posttest 
Total Mean Total Mean 

1 AH 2 1 2 1 
2 UY 6 3 7 3,5 
3 HL 2 1 2 1 
4 FH 6 3 7 3,5 
5 YN 2 1 4 2 
6 SL 2 1 2 1 
7 KF 5 2,5 8 4 
8 AR 4 2 4 2 
9 FP 6 3 8 4 
10 FN 6 3 8 4 
11 MN 2 1 2 1 

Jumlah  21,5  27 

Rata-rata  2  2,5 
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Gambar 2 Grafik Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest. 

1. Uji Normalitas 

  Kriteria pengambilan keputusan uji normalitas dalam penelitian ini adalah, 

jika p-value (nilai dalam kolom sig. pada tabel Test of Normality) < α, maka tolak Ho. 

bentuk hipotesis untuk uji normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Ho : Data tidak berasal dari populasi yang berdisribusi normal. 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 

N 11 

Normal Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
.89991789 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .300 

Positive .300 

Negative -.146 

Kolmogorov-Smirnov Z .994 

Asymp. Sig. (2-tailed) .277 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, dapat diketahu bahwa nilai signifikan 

(p-value) untuk uji normalitas dengan metode kologorov-Smirnov yaitu sebesar 

0

0.5

1

1.5

2

2.5

3

Pretest (X) Posttest (Y)

Rata-rata Pretest dan Posttest 
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0,277 yang artinya adalag sig > α atau 0,277 > 0,05, maka berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan bahwa, data tersebut berdistribusi normal. 

2. Uji-t 

  Data yang diperoleh dari hasil observasi perkembangan konsep penjumlahan 

menggunakan media buah kopi pada anak dengan melakukan dua kali treatment. 

Selanjutnya perkembangan konsep penjumlahan menggunakan media buah kopi 

pada anak kelompok B dapat diperoleh dengan menganalisis tes awal (pretest) dan 

tes akhir (posttest). Hasil dari perkembangan konsep penjumlahan ini dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 3  Analisis Uji-t dalam penggunaan Media Buah Kopi untuk pengenalan 
konsep penjumlahan pada anak kelompok B  

No 
Nama 
Anak 

Pretest 
Posttest Gain 

(d) 

Md 

Xd 

X2d 

Total Mean Total Mean Y-X (d-

Md) 

1 AH 2 1 2 1 0 0,5 -0,5 0,25 

2 UY 6 3 7 3,5 0,5 0,5 0 0 

3 HL 2 1 2 1 0 0,5 -0,5 0,25 

4 FH 6 3 7 3,5 0,5 0,5 0 0 

5 YN 2 1 4 2 1 0,5 0,5 0,25 

6 SL 2 1 2 1 0 0,5 -0,5 0,25 

7 KF 5 2,5 8 4 1,5 0,5 1,0 1 

8 AR 4 2 4 2 0 0,5 -0,5 0,25 

9 FP 6 3 8 4 1 0,5 0,5 0,25 

10 FN 6 3 8 4 1 0,5 0,5 0,25 

11 MN 2 1 2 1 0 0,5 -0,5 0,25 

 

 21,5 27 

5,5     3 

Rata-rata 2 2,5 0,5       

(Sumber: Hasil Penelitian Konsep Penjumlahan Pada Anak Kelompok B di PAUD Harsya 
Ceria Banda Aceh). 

Keterangan 
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1 : Belum Berkembang (BB) 
2 : Mulai Berkembang (MB) 
3 : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
4 : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
 

1. Menghitung nilai rata-rata Gain (d) 

   ∑  

 n 

Md =  5,5 

 11 

Md = 0,5 

2. Menghitung nilai thitung 

t  
  

√
∑    

      

 

t  
   

√
 

        

 

t  
   

√
 

   

 

t  
   

√      
 

t  
   

     
 

t = 3,04 

3. Uji Hipotesis 

  Setelah melakukan Uji-t selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis untuk 

mengetahui apakah rumusan hipotesis diterima atau ditolak. Rumusan hipotesis 

yang diajukan adalah pengaruh penggunaan media buah kopi untuk pengenalan 

konsep penjumlahan pada anak kelompok B di PAUD Harsya Ceria Banda Aceh. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan thitung (Uji-t) dengan ttabel 

menggunakan perolehan skor tes awal (pretets) dan skor tes akhir (posttest). Hipotesis 

Ha diterima apabila thitung > ttabel, dan Hoditerima apabila thitung < ttabel. Cara 

penentuan nilai (ttabel) berdasarkan taraf signifikansi α = 0,05 dengan derajat 

kebebasan dk = n-1, yaitu: 

dk = n-1 
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 = 11-1 
 = 10 (1,812) 

  Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh thitung = 3,04 dari taraf 

signifikan α =0,05 dan derajat kebebasan dk = n-1. Yaitu dk = 11-1 =10, maka nilai 

ttabel yang diperoleh adalah 1,812, sehingga diperoleh thitung > ttabel atau 3,04 > 1,812. 

Dengan demikian, terjadi penolakan Ho dan penerimaan Ha, yang artinya Ada 

pengaruh penggunaan media buah kopi pada anak kelompok B di PAUD Harsya 

Ceria Banda Aceh. 

PEMBAHASAN 

  Berdasarkan hasil pretest  dan postets (tabel 4.9) pengenalan konsep 

penjumlahan menggunakan media buah kopi terlihat nilai rata-rata pretest adalah 2 

dan rata-rata posttest adalah 2,5. Dari hasil pretest I menunjukkan 5 peserta didik 

yang berkategori (BB), 2 peserta didik yang berkategori (MB), dan 4 peserta didik 

yang berkategori (BSH). Dari hasil pretest II menunjukkan 5 peserta didik yang 

berkategori (BB), 1 peserta didik berkategori (MB), dan 5 peserta didik berkategori 

(BSH). Nilai pretest  paling tinggi adalah 2,5, adapun nilai pretest  paling rendah 

adalah 1. Sedangkan hasil posttest I menunjukkan 4 peserta didik berkategori (BB), 2 

peserta didik berkategori (MB), 2 peserta didik berkategori (BSH), dan 3 peserta 

didik berkategori (BSB). Dari hasil posttest II 4 anak berkategori (BB), 2 peserta didik 

berkategori (MB), 5 peserta didik berkategori (BSB). Nilai posttest  paling tinggi 

adalah 4, adapun nilai paling rendah adalah 1. Keefektifan penggunaan media buah 

kopi untuk pengenalan konsep penjumlahan pada anak kelompok B dilihat pada 

table 4.10 sebagai berikut: 

Tabel 4 Efektifitas Penggunaan Media Buah Kopi  

Kelas Pre- 
test 

Post- 
Test 

Db α Thitung Ttabel Keterangan Terima 
Ha 

Tolak 
Ho 

B 2 2,5 10 0,05 3,04 1,812 thitung>ttabel √ 

 

- 

  Berdasarkan table 4.11 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest dan posttest 

dianalisis dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan 5% (0,05), diperoleh nilai 

rata-rata pretest dan posttest selisih rata-rata yaitu 0,5. Nilai thitung yang diperoleh 
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adalah 3,04 sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikan dengan derajat kebebasan 10 

adalah 1,812. Jadi thitung>tabel sehingga Ha diterima dan Ho ditolak dengan hipotesis 

pengunaan media buah kopi untuk pengenalan konsep penjumlahan pada anak 

kelompok B di PAUD Harsya Ceria Banda Aceh. 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu “Pengaruh 

Penggunaan Media Buah Kopi Untuk Pengenalan Konsep Penjumlahan Pada Anak 

Kelompok B Di PAUD Harsya Ceria Banda Aceh”. Dapat diambil kesimpulan bahwa 

penggunaan media buah kopi untuk pengenalan konsep penjumlahan  anak ada 

pengaruh yang signifikan antara skor peroleh tes awal (pretetst) dengan skor tes 

akhir (posttest). Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung yang diperoleh adalah 

3,04 dan ttabel 1,812. Jadi thitung>ttabel sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. 
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